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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa dan gambut menjadi isu penting dalam sepuluh tahun terakhir, 

ketika dunia mulai menyadari fungsinya sebagai pengendali perubahan iklim 

global karena kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon dunia. 

Gambut Indonesia menyimpan karbon sebesar 46 GT (atau 46x109 ton), sehingga 

memiliki peran yang cukup besar sebagai penjaga iklim global. Apabila gambut 

tersebut terbakar atau mengalami kerusakan, materi ini akan mengeluarkan gas 

terutama CO2, N2O, dan CH4 ke udara dan siap menjadi perubah iklim dunia 

(Zulfikar, 2006) 

Sebagai habitat unik bagi kehidupan beraneka macam flora dan fauna, bila 

lahan ini mengalami kerusakan, dunia akan kehilangan ratusan spesies flora dan 

fauna, karena tidak mampu tumbuh pada habitat lainnya. Keanekaragaman hayati 

yang hidup di habitat lahan gambut merupakan sumber plasma nutfah yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat varietas atau jenis flora dan fauna 

komersial sehingga diperoleh komoditas yang tahan penyakit, berproduksi tinggi, 

atau sifat-sifat menguntungkan lainnya. Lahan gambut juga merupakan habitat 

ikan air tawar yang merupakan komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi dan 

penting untuk dikembangkan, seperti seperti gabus, toman, jelawat, tapah, dsb. 

Lahan gambut juga sangat berpotensi sebagai sarana budidaya pertanian 

atau perkebunan berkelanjutan sepanjang tetap memperhatikan kaidah-kaidah 

konservasi dan menggunakan teknologi yang tepat, serta pemilihan komoditas 

yang adaptif. Indonesia memiliki lahan gambut yang sangat luas dan merupakan 

negara ke-empat dengan lahan gambut terbesar di dunia setelah Kanada, Rusia, 

dan USA. Lahan gambut Indonesia juga merupakan lahan gambut tropika terluas 

di dunia yang meliputi sekitar 50% dari total lahan gambut tropika dunia. Lahan 

gambut memiliki peranan yang sangat penting baik ditinjau dari segi ekonomi 

maupun ekologi. Lahan gambut menyediakan hasil hutan berupa kayu dan non 
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kayu, penyimpan air, pensuplai air dan pengendali banjir, serta merupakan habitat 

bagi keanekaragaman hayati (Zulfikar, 2006) 

Lahan rawa gambut di Indonesia cukup luas, yaitu sekitar 20,9 jutahaatau 

10,8% dari luas daratan Indonesia. Lahan rawa gambut tersebut sebagian besar 

terdapat di tigapulau besar, yaitu Sumatera 35%, Kalimantan 32%, Sulawesi 3%, 

Papua 30%, dan 3% lainnya tersebar secara partial pada areal yang sempit 

(Wahyunto et al., 2005). Lahan rawa gambut merupakan salah satu sumber daya 

alam yang mempunyai fungsi hidro-orologi dan lingkungan bagi kehidupan dan 

penghidupan manusia serta mahluk hidup lainnya, oleh karena itu harus 

dilindungi dan dipertahankan kelestariannya. Dalam pemanfaatan sumber daya 

alam secara bijaksana (termasuk lahan rawa gambut) perlu perencanaan yang 

teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan pengelolaan yang tepat, sehingga 

mutu dan kelestarian sumber daya alam dan lingkungannya dapat dipertahankan.  

Tanah gambut merupakan tanah organik, yang mempunyai kandungan 

karbon (C-organic content) tinggi.Inventarisasi lahan rawa gambut yang sekarang 

ada dan analisis perubahannya dalam suatu kurun waktu tertentu sangat penting 

dan merupakan sumber informasi utama dalam usaha menghadapi ancaman 

perubahan iklim global, mendukung konservasi lingkungan, biodiversitas dan 

konservasi sumber daya air, menghitung emisi gas rumah kaca untuk menghadapi 

ancaman perubahan iklim, dan pengendalian banjir.Infomasi tentang sifat-sifat 

dan karakteristik lahan rawa gambut, kondisi dan penggunaan lahannya pada saat 

ini (existing landuse), dapat digunakan untuk menyusun perencanaan yang lebih 

akurat guna optimalisasi pemanfaatan dan usaha konservasi 

Luasnya lahan gambut yang telah terdegradasi dan permasalahan lain yang 

timbul sebagai dampak lanjut seperti kebakaran yang semakin luas, sudah 

sepatutnya mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak. Pertimbangan-

pertimbangan yang digunakan oleh para pengambil keputusan dalam hal 

pengelolaan lahan gambut hendaknya dimulai dengan memprioritaskan 

pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan, konservasi, rehabilitasi dan upaya-

upaya untuk memperbaiki pengelolaan lahan gambut. Pendekatan menyeluruh 

pengelolaan lahan gambut secara terpadu tersebut menuntut suatu manajemen 

yang menjamin keberlangsungan proses koordinasi antara lembaga terkait. 
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Pendekatan terpadu juga memandang pentingnya peranan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan lahan sifat khas yang dimiliki dan sangat luasnya lahan 

gambut yang ada di Indonesia, maka dipandang perlu menyusun strategi 

pengelolaan lahan gambut secara khusus.  

Dengan kondisi bahwa sebagian besar lahan rawa adalah lahan gambut, 

maka kebijakan pengelolaan lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan didasarkan 

atas konsep pembangunan sumber daya alam yang berkelanjutan. Sesuai dengan 

kaidah konservasi, maka sumber daya alam dapat dikelola dengan 

mengombinasikan upaya perlindungan, pemanfaatan dan pelestariannya secara 

terpadu. Dalam konteks ini, lahan rawa selain dipandang sebagai ekosistem yang 

perlu dilindungi, juga dapat dilihat sebagai potensi yang bisa dikembangkan dan 

dimanfaatkan dengan tetap memerhatikan prinsip-prinsip kelestariannya. 

Pengelolaan lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan juga ditujukan untuk 

mendukung upaya pencapaian pembangunan, yaitu peningkatan produksi pangan 

padi yang memberikan kontribusi pada pemenuhan kebutuhan pangan nasional 

(Munandar dan Yunardi, 2006). 

Lahan gambut memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan mahluk hidup lain yang berada di atas dan di sekitarnya. Lahan 

gambut tidak saja berfungsi sebagai  pendukung kehidupan secara langsung 

(misalnya sebagai sumber ikan air tawar, habitat beraneka ragam mahluk hidup) 

melainkan juga memiliki berbagai fungsi ekologis seperti pengendali banjir dan 

pengendali iklim global. Kawasan lahan gambut akan sulit dipulihkan kondisinya 

apabila mengalami kerusakan. Dengan demikian, untuk melestarikan fungsi 

ekosistem lahan gambut perlu dilakukan pengelolaan secara bijaksana dengan 

memperhatikan keseimbangan ekologis bagi kepentingan generasi sekarang dan 

yang akan datang. 

Permasalahan utama dalam pengelolaan lahan gambut adalah rendahnya 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap lahan gambut, untuk itu perlu adanya 

upaya yang massif dari seluruh pihak baik itu stake holder dan organisasi-

organisasi lingkungan dalam rangka mensosialisasikan wawasan dan pengetahuan 

terkait lahan gambut. Terbentuknya badan restorasi gambut sebagai perpanjangan 
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tangan pemerintah dalam menghadapi persoalan gambut merupakan langkah 

strategis dan tepat untuk menyelesaikan permasalahan ini. 

Di wilayah Talang Rimba selama ini belum ada pihak-pihak peduli yang 

melakukan sosialisasi maupun gerakan pemanfaatan lahan gambut di wilayah 

talang rimba. Minimnya sosialisa dan edukasi terhadap masyarakat menyebabkan 

lahan rawa gambut di wilayah talang rimba belum ada pemanfaatan secara 

berkelanjutan hingga saat ini. 

Desa Talang Rimba merupakan salah satu desa yang terletak di kawasan 

perairan timur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Desa ini masuk 

dalam wilayah Kecamatan Cengal. Sebagian besar wilayah Desa Talang Rimba 

merupakan rawa-rawa, tetapi untuk pemukiman dan perkebunan masyarakat di 

tanah mineral. Wilayah yang terdiri dari rawa-rawa belum sepenuhnya 

dimanfaatkan penduduk untuk lahan budidaya pertanian maupun perkebunan. 

Kawasan Desa Talang Rimba merupakanwilayah gambut. Kini 

wilayahpemukiman yang didominasi oleh lahan gambut sudah 

bercampurdenganlumpur (air) darisungai. Lahan lainnya berbentuk rawa-rawa 

yang pada musim kemarau panjang (seperti di tahun 2015) dimanfaatkan warga 

untuk bercocok tanam (padi). Desa Talang Rimba pada awalnya merupakan 

daerah penghasil kayu yang meliputi seperti kayu Ketiau,Meranti, Perpat dan 

Gelam. Pada era sebelum1990-an daerah Talang Rimbamerupakan daerah 

penghasil komoditas kayu.  Namun, akibat masifnya penebangan di kawasan 

hutan, kayu-kayu tersebut perlahan habis dan hanya menyisakan jenis  Pohon 

Perpat dan Gelam. 

Ekosistem gambut mengalami kerusakan karena terjadinya kebakaran 

lahan gambut pada saat kemarau panjang. Selain itu, untuk kawasan hutan 

gambut, juga rentan mengalami kerusakan karena pengusahaan hutan yang 

dilakukan oleh korporasi. Kerusakan ekosistem gambut di wilayah ini 

memberikan kerugian yang sangat besar bagi penduduk setempat dan sekitarnya. 

Seperti kebakaran hutan yang berkepanjangan di musim kemarau yang 

menyebabkan kabut asap tebal yang menumbukkan berbagai macam penyakit dan 

menganggu aktifitas sosial-ekonomi di wilayah ini. Selain itu juga kebakaran 
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hutan ini juga mengancam keberadaan aneka ragam flora dan fauna di wilayah ini, 

sehingga memutus rantai makanan dan berdampak sistemik terhadap ekosistem 

sekitar. Keadaan ekosistem gambut di wilayah ini telah mencapai titik nadir yang 

mengkhawatirkan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya mengembalikan fungsi 

ekosistem gambut (restorasi) dan kebijakan strategis yang harus dilakukan 

pemerintah. 

Lahan gambut memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia dan mahluk hidup lain yang berada di atas dan di sekitarnya. Lahan 

gambut tidak saja berfungsi sebagai pendukung kehidupan secara langsung 

(misalnya sebagai sumber ikan air tawar, habitat beraneka ragam mahluk hidup) 

melainkan juga memiliki berbagai fungsi ekologis seperti pengendali banjir dan 

pengendali iklim global. Kawasan lahan gambut akan sulit dipulihkan kondisinya 

apabila mengalami kerusakan. Dengan demikian, untuk melestarikan fungsi 

ekosistem lahan gambut perlu dilakukan pengelolaan secara bijaksana dengan 

memperhatikan keseimbangan ekologis bagi kepentingan generasi sekarang dan 

yang akan datang. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan salah satu wilayah yang mengalami kebakaran hutan dan lahan 

parah pada ekosistem gambut. Di kabupaten OKI, terdapat 29 perusahaan 

perkebunan sawit dengan luasan 127.425 hektar. Sebanyak 14 perusahaan 

beroperasi di ekosistem gambut dengan luasan 48.592 hektar. Menurut data Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan (2015) terdapat 377.365 hektar areal 

terbakar di Kabupaten OKI. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan penelitian 

secara khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dan masyarakat dalam pemanfaatan 

lahan gambut di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Apa hambatan pemerintah desa Talang Rimba dalam pemanfaatan lahan 

gambut? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran 

pemerintah desa dan masyarakat dalam pemanfaatan lahan rawa dan gambut di 

Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk menganalisis peran pemerintah desa dalam pemanfaatan lahan rawa dan 

gambut di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana pengetahuan kajian 

Sosiologi  serta memberikan sumbangan pengetahuan guna pengembangan ilmu-

ilmu sosial, pada khususnya mata kuliah Sosiologi Lingkungan, Ilmu Politik, 

Pembangunan Sosial, dan Pemberdayaan Sosial. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah desa, masyarakat 

desa. Bagi ilmu pengetahuan hasil penelitian ini dapat menambah khasanah di 

bidang ilmu sosial, khususnya tentang peran pemerintah dalam pemanfaatan lahan 

rawa dan gambut.  
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